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USD melemah hari kamis lalu seiring memudarnya harapan pasar terhadap stimulus tambahan dari pemerintah AS.
Sementara itu pelaku pasar menanti hasil perundingan AS-Tiongkok di akhir minggu ini. AUD diperdagangkan pada
range yang cukup sempit antara 0,7150-0,7180 pada hari Kamis kemarin meskipun data employment change
mencatatkan penambahan 114.7K, jauh melebihi ekspektasi 40K. Data ketenagakerjaan yang positif ini tidak cukup
memberikan support penguatan lebih lanjut pada AUD karena pasar masih melihat adanya kemungkinan penurunan
di bulan Agustus pasca lockdown kembali diberlakukan di Victoria. Rupiah di sesi Asia sempat tertekan setelah
sempat terangkat hingga 14.950. Bank Sentral menawarkan kurs spot murah di 14.800-14.835 tetapi tidak
berpengaruh ke pasar spot. Pasar spot diperdagangkan antara 14.900 dan 14.950 di sesi pagi karena arus keluar dan
fixing DNDF yang besar. Setelah waktu makan siang, spot turun menjadi 14.870-14.880 karena beberapa bank
memangkas posisi beli mereka. Spot ditutup pada 14.865-14.875. Hari ini spot dibuka di 14.870 - 14.920.

AUD Graph

BI 7-Day RRR 4,00 1,54 (0,10)
FED RATE 0,25 0,60 0,60
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INDOGB berada di bawah tekanan karena melemahnya nilai tukar rupiah. FX IDR mengungguli FX emerging market

(e D Lo 6,70 72 0,27 Asia lainnya. Arus obligasi tenang, hanya melihat volume pada kurva 5 tahun dan 10 tahun. Kisaran pasar tidak
Ind ia USD 10 berubah karena 10 tahun diperdagangkan antara 6,76-6,71. Beberapa mulai menjual, tetapi terserap dengan baik
NEEEEE W 2,10 2,08 (1,00) oleh permintaan lokal. Semua mata akan tertuju pada pengumuman anggaran 2021 hari ini. Seri FR87, seri 10 tahun
baru, masih diminati oleh retail.
US Treasury 10yr 0,68 0,72 6,81
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Kamis, 13 Augustus 2020, IHSG mencatatkan penguatan sebesar +0,11% dan berakhir
pada level 5.239,25. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para investor tepatnya pada saham — saham besar
pilihan terlihat dari penguatan IDX30 (+0,13%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada penutupan kemarin
JIBOR (%) LIBOR (%) i

sore. Empat (4) dari sembilan sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan penguatan
sebesar +0,85% dari industri barang konsumsi, sektor pertanian mencatatkan penguatan sebesar +0,69% dan sektor
1wk 3,9915 0,1170 infrastruktur meningkat sebesar +0,59%,. Sisa lima (5) sektor yang diperdagagkan berakhir pada zona negatif, sektor
perdagangan melemah -0,59%, sektor properti turun sebesar -0,27% dan industri dasar mengalami penurunan

— e YLEE sebesar -0,20%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar Rp. 281,72 Miliar.

3 Mth 4,3377 0,2648 Bursa Saham Asia berakhir variatif pada penutupan kemarin sore ditengah pemantauan perkembangan dari paket
stimulus yang akan dikeluarkan oleh parlemen AS. The Fed juga menekankan pentingnya untuk stimulus ini

6 Mth 4,5377 0,3368 dikeluarkan secepatnya untuk pemulihan kembali ekonomi global.
Bursa Saham Wall Street mengalami pelemahan pada penutupan Kamis, 13/08, ditengah kekhawatiran atas negosiasi

1yr 4,7415 0,4579 pengeluaran stimulus dari AS yang belum ada perkembangannya.

12-Aug 13-Aug %Change 13-Aug-20 14-Aug-20 % Change 13-Aug-20  14-Aug-20 % Change

IHSG 5.233,45 5.239,25 0,11 USD/IDR 14.880 14.920 0,27 EUR/USD 1,1815 1,1810 (0,05)

LQ 45 825,22 825,80 0,07  EUR/IDR 17.578 17.620 0,23 USD/JIPY 106,65 106,98 0,31

S&P 500 (US) 338035 337343 (020) ‘*PY/IOR 139,52 139,47 (0,04) " Gepyusp 1,3067 1,3056 (0,08)
GBP/IDR 19.443 19.480 0,19

Dow Jones (US) 27.976,84  27.896,72 (0,29) / USD/CHF 0,9102 0,9100 (0,03)
CHF/IDR 16.344 16.397 0,32

Hang Seng (HK) 25.244,02 25.230,67 (0,05) AUD/USD 0,7179 0,7140 (0,54)
AUD/IDR 10.682 10.652 (0,28)

Shanghai Comp (CN) 3.319,27 3.320,73 0,04 NzZD/USD 0,6586 0,6537 (0,75)
NzZD/IDR 9.800 9.752 (0,48)

Nikkei 225 (JP) 22.843,96 23.249,61 1,78 CAD/IDR 11.241 11.279 0,34 USD/CAD 1,3237 1,3228 (0,07)

DAX (DE) 13.058,63 12.993,71 (0,50) HKD/IDR 1.920 1.925 028 USD/HKD 7,7512 7,7504 (0,01)

FTSE 100 (UK) 6.280,12 6.185,62 (1,50)  sGDp/IDR 10.854 10.866 0,10 USD/SGD 1,3710 1,3732 0,16
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